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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akun Instagram @indotravellers.co yang dipilih sebagai media promosi pariwisata terhadap keputusan travelling pengguna Instagram di Indonesia, mengetahui apakah minat travelling dapat memoderasi pengaruh dari akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia.

Penelitian ini memiliki 3 variabel yang terdiri dari akun Instagram @indotravellers.co (X), Minat travelling pengguna Instagram (M) dan Keputusan melakukan travelling di Indonesia (Y) 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sample dengan pendekatan  purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi sederhana, analisis regresi multivariate, uji F, uji t serta koefisien determinasi.

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator-indikator pada penelitian ini bersifat valid dan reliabel. Pada penelitian ini terdapat 2 model uji, Model 1 (Regresi Sederhana) dan Model 2 (Moderasi). 

Dalam model 1 diperoleh koefisien regresi variabel X sebesar 0,791 dan nilai t hitung 3,852 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini menunjukan bahwa variabel akun Instagram @indotravellers.co berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan travelling di Indonesia. Dalam model 2 ditunjukkan minat travelling tidak dapat memoderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling karena nilai t hitung interaksi antara akun Instagram @indotravellers.co , minat travelling dan keputusan travelling sebesar 0,607 dan Signifikansi sebesar 0,545 maka minat travelling tidak dapat menjadi variabel moderasi untuk pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling. Namun model 2 sudah terbukti fit dengan tingkat signifikan yang diperoleh sebesar 0,000. Hal ini menjelaskan variabel akun Intagram @indotravellers.co dan minat travelling dapat memberikan kontribusi secara bersama-sama terhadap keputusan travelling di Indonesia.
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Abstract 
This study aims to determine the effect of Instagram account @indotravellers.co that were chosen as a media for tourism promotion towards traveling decisions of Instagram users in Indonesia, knowing whether interest in traveling can moderate Instagram account @indotravellers.co on traveling decisions in Indonesia.

This study has 3 variables which consist of Instagram account @indotravellers.co (X), Instagram user’s interest in traveling (M) and the decision to travel in Indonesia (Y)

The sampling technique that is used in this study is a non probability sample method with a purposive sampling approach. The data analysis method used are quantitative analysis, namely validity and reliability test, classic assumption test, simple regression analysis, multivariate regression analysis, F test, t test and coefficient of determination.

Based on data analysis, the results of the study indicate that the indicators in this study are valid and reliable. In this study there are 2 test models, Model 1 (Simple Regression) and Model 2 (Moderation).

In model 1, the regression coefficient variable X is 0.791 and the value of t count is 3.852 with a significance of 0,000. These results indicate that the Instagram @ indotravellers.co account variable has a positive and significant effect on traveling decisions in Indonesia. In model 2 it is shown that interest in traveling cannot moderate the influence of Instagram @ indotravellers.co accounts on traveling decisions because the value of t counts interactions between Instagram @ indotravellers.co accounts, interest in traveling and traveling decisions is 0.607 and Significance is 0.545, interest in traveling cannot be variable moderation for the influence of the Instagram @ indotravellers.co account on traveling decisions. But model 2 has been proven to fit with a significant level of 0,000. This explains the Intagram @ indotravellers.co account variable and interest in traveling can contribute together to travel decisions in Indonesia.
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi tertutama teknologi informasi menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi gaya hidup masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknonologi yang semakin canggih saat ini, penggunaan internet bukan hanya sebagai sarana mencari informasi, tetapi juga mempunyai potensi besar sebagai media pemasaran. Pemasaran dengan memanfaatkan media internet disebut internet marketing atau electronic marketing (e-marketing). Terdapat banyak manfaat serta kelebihan yang dapat diambil dari cara pemasaran e-marketing salah satunya adalah di bidang industri jasa pariwisata. Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa terbesar bagi Indonesia. Pada era modern ini, media yang digunakan untuk mempromosikan pariwisata jauh lebih banyak dibandingkan dengan periode sebelumnya. Kemajuan teknologi informasi merupakan salah satu faktor pendorongnya. Teknologi ini sudah banyak diadopsi oleh kalangan pemerintahan, pendidikan, bisnis dan lainnya sebagai sarana promosi, desiminasi informasi dan transaksi. Salah satu bentuk dari kemajuan teknologi tersebut adalah media sosial. Pemasaran melalui media sosial disebut social media marketing, yaitu suatu bentuk pemasaran menggunakan media sosial untuk memasarkan suatu produk, jasa, brand atau isu dengan memanfaatkan khalayak yang berpartisipasi di media sosial tersebut.
Dapat dikatakan bahwa media sosial saat ini memiliki kekuatan untuk mempengaruhi individu untuk melakukan suatu hal yang baru, salah satu contohnya adalah menumbuhkan minat seseorang akan suatu hal hingga melakukan hal tersebut. Fenomena inilah yang menjadi latar belakang peneliti, ditambah banyaknya orang yang ingin melakukan travelling di Indonesia setelah adanya akun-akun yang mempromosikan keindahan bentang alam Indonesia.

Rumusan Masalah
Pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia dengan minat travelling sebagai variabel moderasi

Hipotesis
H1 : 	Akun Instagram @indotravellers.co berpengaruh postif terhadap keputusan travelling di Indonesia
H2 :	Minat travelling dapat memoderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia.


Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh akun Instagram @indotravellers.co yang dipilih sebagai media promosi pariwisata terhadap keputusan travelling pengguna Instagram di Indonesia, mengetahui apakah minat travelling dapat memoderasi pengaruh dari akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia, serta bagaimana engagement akun Instagram @indotravellers.co  terhadap pengguna Instagram, bagaimana minat travelling pengguna Instagram, dan bagaimana keputusan travelling terhadap pengguna Instagram setelah melihat postingan di Instagram.

Manfaat Penelitian
1. Secara Akademis
a. Bagi para akademisi, penelitian ini dapat menyajikan informasi mengenai pengaruh Instagram terhadap keputusan travelling seluruh pengguna media sosial Instagram untuk berkunjung ke Indonesia.
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melengkapi dan untuk menambah pengetahuan teoritis dan wawasan tentang new media dan media sosial bagi penulis dan juga pembaca, khususnya mengenai pengaruh media sosial Instagram terhadap pariwisata Indonesia

2. Secara Praktis
a. Bagi para praktisi penelitian ini memiliki implikasi sebagai bahan perimabangan melihat fenomena pengaruh media sosial saat ini.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pembaca dalam melihat dan memanfaatkan media sosial untuke kepentingan pribadi maupun kelompok.
3. Manfaat Sosial 
Menambah pemahaman peneliti, pembaca dan pengelola obyek wisata tentang media sosial, terutama pemanfaatannya selain sebagai media berbagi informasi, promosi dan komunikasi. 


Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatif. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan penjelasan tentang mengapa suatu kejadian atau gejala terjadi, hasil yang di dapatkan dalam penelitian ini adalah gambaran mengenai hubungan sebab akibat.

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sample dengan pendekatan purposive sampling. Pada metode ini sampel diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Dengan itu sampel yang digunakan harus sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan seperti kriteria, sifat ataupun sifat. Adapun kriteria sampel dari penelitian ini adalah followers akun Instagram @indotravellers.co

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survei. Ditinjau dari masalah yang diteliti, metode dan tempat serta waktu penelitian, penulis menggunakan komunikasi sebagai teknik pengumpulan data dengan instrument kuesioner. Data primer ini diperoleh peneliti berdasarkan dari pengisian kuesioner google form kepada pengguna Instagram yang berupa kuesioner tertutup. Kuesioner tersebut disebarkan kepada individu yang dimintai tanggapan mengenai masalah penelitian. Peneliti menggunakan desain skala interval. Adapun desain pengukuran yang digunakan dalam pengumpulan data melalui kuesioner ini menggunakan skala likert. 
Pada skala likert umumnya menggunakan 5 pilihan jawaban, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan 4 pilihan jawaban. Hal ini dilakukan untuk menghindari jawaban keragu-raguan dari responden bila disediakan jawaban ditengah yang akan menghilangkan hanyaknya data dalam riset, sehingga data yang diperlukan banyak yang hilang.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian di analisis menggunakan beberapa teknik yaitu, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis Data, Pengujian Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas Data, Uji Autokorelasi, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, serta Pengujian Hipotesis dengan Analisis Regresi Sederhana untuk Model 1, Analisis Regresi Multivariate, Uji Keberartian Model (Uji F), Uji Signifikan Koefisien (Uji t), Koefisien Determinasi (R2).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Profil Responden
Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel 100 orang responden pengguna Instagram untuk mengisi kuesioner di google form. Adapun data yang didapat dari 100 responden tersebut dapat memberikan gambaran tentang demografi responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan dan keputusan melakukan travelling di Indonesia setelah melihat foto di akun Instagram @indotravellers.co . Profil responden tersebut dijelaskan lebih lanjut pada tabel-tabel dibawah ini:

a. Jenis Kelamin
[image: ]
Dapat dilihat dari data disamping, dari 100 sampel yang telah diambil secara acak, jenis kelamin pria dan wanita memiliki jumlah yang berbeda, yaitu pria sebanyak 57% dan wanita sebanyak 43%

b. Usia
[image: ]Diketahui dari total 100 orang responden, usia responden terbagi menjadi 4 kategori yaitu responden yang berusia  20 Tahun sebanyak 15%, responden yang berusia antara 21 Tahun – 25 Tahun sebanyak 73%, responden yang berusia antara 26 Tahun – 30 Tahun sebanyak 7% dan responden yang berusia > 30 Tahun sebanyak 5%. Perbedaan usia sendiri di dapat karena berbagai macamnya usia responden yang merupakan pengguna Instagram.

c. Pekerjaan
[image: ]
Dapat dilihat bahwa mayoritas responden berstatus sebagai Mahasiswa / Mahasiswi yaitu sebanyak 59%, selanjutnya adalah responden yang bekerja sebagai pegawai sebanyak 19 %, wiraswasta sebanyak 10%, lain – lain sebanyak 8%, serta pelajar sebanyak 4%. Perbedaan jenis pekerjaan sendiri di dapat karena berbagai macamnya jenis pekerjaan responden yang merupakan pengguna Instagram.


Hasil Uji Validitas
Uji Validitas yang dilakukan oleh penulis adalah uji dengan menggunakan rumus Pearson Correlation. Perhitungan kevalidan atau ketidakvalidan data harus memenuhi persyaratan nilai r hitung > nilai r tabel (0,361)

a. Hasil uji validitas instrument Akun Instagram @indotravellers.co (Variabel X)
	Item Pernyataan
	Pearson Correlation
	r tabel
	Keterangan

	
	(r hitung)
	( Signifiksi 0,05 )
	

	Pernyataan 1
	0,407
	0,361
	Valid

	Pernyataan 2
	0,475
	0,361
	Valid

	Pernyataan 3
	0,600
	0,361
	Valid

	Pernyataan 4
	0,540
	0,361
	Valid

	Pernyataan 5
	0,378
	0,361
	Valid

	Pernyataan 6
	0,418
	0,361
	Valid

	Pernyataan 7
	0,634
	0,361
	Valid

	Pernyataan 8
	0,481
	0,361
	Valid

	Pernyataan 9
	0,401
	0,361
	Valid

	Pernyataan 10
	0,665
	0,361
	Valid

	Pernyataan 11
	0,670
	0,361
	Valid



b. Hasil uji validitas instrument minat travelling di Indonesia (Variabel M)
	Item Pernyataan
	Pearson Correlation
	r tabel
	Keterangan

	
	(r hitung)
	( Signifiksi 0,05 )
	

	Pernyataan 1
	0,477
	0,361
	Valid

	Pernyataan 2
	0,683
	0,361
	Valid

	Pernyataan 3
	0,766
	0,361
	Valid

	Pernyataan 4
	0,815
	0,361
	Valid

	Pernyataan 5
	0,599
	0,361
	Valid


c. Hasil uji validitas instrument keputusan travelling di Indonesia (Variabel Y)
	Item Pernyataan
	Pearson Correlation
	r tabel
	Keterangan

	
	(r hitung)
	( Signifiksi 0,05 )
	

	Pernyataan 1
	0,892
	0,361
	Valid

	Pernyataan 2
	0,871
	0,361
	Valid



Hasil Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa semua item pernyataan dari ketiga variabel yang diteliti adalah reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha ketiga variabel berada diantara 0,61 s/d 0,80 , berarti bahwa seluruh item pernyataan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur beberapa variabel dalam penelitian ini.

	Variabel
	Nilai Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Akun Instagram @indotravellers.co (Variabel X)
	0,712
	Reliabel

	Minat travelling di Indonesia (Variabel M)
	0,664
	Reliabel

	Keputusan travelling di Indonesia (Y)
	0,712
	Reliabel



Hasil Penelitian 

Hasil Uji Regresi Sederhana Model 1
[image: ]
Diperoleh persamaan regresi dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada di kolom ‘Unstardardized Coefficients B’ :


Dari persamaan diatas, menunjukan bahwa variabel akun Instagram @indotravellers.co berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan travelling di Indonesia pada  0,05.

Hasil Uji Normalitas Data Model 1
[image: ]Asumsi normalitas berdasarkan nilai signifikansi dari pengujian Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,013 yang lebih kecil dari α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa residual data pada seluruh model persamaan regresi berdistribusi tidak normal (asumsi normalitas tidak terpenuhi).
Untuk  menjelaskan  hal  tersebut  dapat digunakan  teori  /  dalil limit sentral (Central Limit Theorem) menurut Bowerman, O’Connell, dan Murphree ( 2011 : 286) menyatakan  bahwa  kurva distribusi sampling  (untuk ukuran sampel 30 atau lebih) akan berpusat   pada nilai parameter populasi dan akan memiliki semua sifat - sifat distribusi normal (asim totis normal).

Hasil Uji Autokorelasi Model 1
[image: ]
Dapat dilihat nilai hasil dari Uji Dubrin-Watson sebesar 1,792 . Sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 0,05 dan jumlah sampel 100 (n), dan jumlah variabel independen 1 (k=1)  diperoleh nilai dU sebesar 1,6944. Karena nilai Durbin-Watson 1,792 lebih besar dari batas atas (dU) 1,6944 dan kurang dari 2,3056 (4 – dU), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Hasil Uji F Model 1
[image: ]
Tingkat signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka model regresi adalah linier. Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan, artinya, model regresi linier memenuhi kriteria linieritas. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel akun Instagram @indotravellers.co (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan travelling di Indonesia (Y). 

Hasil Uji t Model 1
[image: ]
H0.    : 	, tidak ada pengaruh positif antara variabel akun Instagram @indotravellers.co terhadap variabel keputusan travelling.
Ha    : 	, ada pengaruh positif antara variabel akun Instagram @indotravellers.co terhadap variabel keputusan travelling. 

Diketahui bahwa t hitung adalah sebesar 3,852 dan tingkat signifikansi adalah 5%, maka didapatkan t tabel pada tabel distribusi t dicari pada alpha 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 100-2-1 = 97 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel bebas). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi= 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 1,985.
Maka dapat dilihat bahwa nilai t hitung > t tabel (3,852 > 1,985) maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh positif secara signifikan antara variabel akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model 1
[image: ]

Diketahui nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,132 yang menjelaskan besarnya pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling adalah sebesar 13,2%. Sedangkan 86,8% sisanya dipengaruhi variabel lain di luar model regresi ini. 


Hasil Uji Regresi Multivariate Model 2
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Diperoleh persamaan regresi dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada di kolom ‘Unstardardized Coefficients B’ : 


Dari persamaan diatas, menunjukan bahwa minat travelling tidak dapat menjadi variabel moderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia karena nilai t hitung interaksi antara akun Instagram @indotravellers.co , minat travelling dan keputusan travellering sebesar 0,607 dan Sig. 0,545 > 0,05.

Hasil Uji Normalitas Data Model 2
[image: ]

Asumsi normalitas berdasarkan nilai signifikansi dari pengujian Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,074 yang lebih besar dari α (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi normal.


Hasil Uji Autokorelasi Model 2

[image: ]
Dapat dilihat nilai hasil dari Uji Dubrin-Watson sebesar 1,719 . Sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 0,05 dan jumlah sampel 100 (n), dan jumlah variabel independen 1 (k=1)  diperoleh nilai dU sebesar 1,6944. Karena nilai Durbin-Watson 1,719 lebih besar dari batas atas (dU) 1,6944 dan kurang dari 2,3056 (4 – dU), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Hasil Uji Multikolinearitas Model 2

[image: ]

Kolinearitas terjadi karena terdapat korelasi yang cukup tinggi antara variabel independen. Variance Inflation Factor (VIF) merupakan salah satu cara untuk mengukur besar kolineritas. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, multikolinearitas memberikan pengaruh yang serius pada pendugaan metode kuadrat kecil. Dari hasil olah data output SPSS didapat nilai VIF lebih dari 10 sehingga Uji Multikolinearitas tidak terpenuhi karena adanya perhitungan sebuah variabel bebas yang didasarkan pada variabel bebas lainnya di dalam model (merupakan dampak dari model moderasi).

Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2

[image: ]
Dapat dilihat bahwa mempunyai nilai signifikansi diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Hasil Uji F Model 2
[image: ]Tingkat signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka Model 2 adalah fit. Dengan demikian variabel akun Intagram @indotravellers.co dan minat travelling secara bersama-sama dapat memengaruhi keputusan travelling di Indonesia. 


Hasil Uji t Model 2
[image: ]
H0 :, minat travelling tidak dapat memoderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling.
Ha :, minat travelling dapat memoderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling

Diketahui bahwa t hitung XM sebesar 0,607 dan nilai Sig. nya (0,545 > 0,05) maka tidak tolak H0 artinya minat travelling tidak dapat menjadi variabel moderasi untuk pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model 2
[image: ]
Diketahui nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,226 yang menjelaskan variabel akun Intagram @indotravellers.co dan minat travelling dapat memberikan kontribusi secara bersama-sama terhadap keputusan travelling di Indonesia sebesar 22,6%. Sedangkan 83,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.


Pembahasan
1. Pengujian Hipotesis 1
Di dalam media sosial Instagram ada beberapa elemen yang harus diperhatikan untuk bisa menarik perhatian masyarakat, menurut peneliti terdapat lima elemen yang mendukung hal tersebut yaitu followers, foto, caption, likes, dan komentar. Kelima hal tersebut merupakan pesan dan indikator yang memberiktahukan mana akun Instagram yang popular dan mendapat perhatian dari khalayak. Melalui akun Instagram @indotravellers.co peneliti ingin melihat feedback dari responden setelah melihat akun tersebut ditandai dengan keputusan melakukan travelling ke tempat-tempat yang di promosikan yang berada di Indonesia. Keputusan travelling sendiri terdiri dari indikator action yang merupakan efek behavioural dari komunikasi yakni keputusan untuk melakukan tindakan. 
Pada penelitian ini penulis menyatakan hipotesis pertama adalah Akun Instagram @indotravellers.co berpengaruh positif terhadap keputusan travelling di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang disajikan pada Tabel 4.26, diperoleh koefisien regresi untuk variabel akun Instagram @indotravellers.co (X) sebesar 0,791 dan nilai t hitung sebesar 3,852 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini menunjukan bahwa variabel akun Instagram @indotravellers.co berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan travelling di Indonesia. 
Pada Tabel 4.28 diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,132 yang menjelaskan besarnya pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling adalah sebesar 13,2%. Sedangkan 86,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi ini.



2. Pengujian Hipotesis 2
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Minat travelling tidak dapat memoderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia.
 Berdasarkan hasil analisis moderasi, hasil penelitian pada Tabel 4.32 menunjukan bahwa minat travelling tidak dapat memoderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia karena nilai t hitung interaksi antara akun Instagram @indotravellers.co , minat travelling dan keputusan travellering sebesar 0,607 dan Signifikansi sebesar 0,545 > 0,05 maka minat travelling tidak dapat menjadi variabel moderasi untuk pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling. 
Namun model 2 sudah terbukti fit dari Tabel 4.36 dengan tingkat signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Pada Tabel 4.37 diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,226 yang menjelaskan variabel akun Intagram @indotravellers.co dan minat travelling dapat memberikan kontribusi secara bersama-sama terhadap keputusan travelling di Indonesia sebesar 22,6%. Sedangkan 83,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya mengenai pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling dan Minat travelling dapat memoderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia yang peneliti kaji, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk variabel akun Instagram @indotravellers.co dengan nilai t hitung sebesar 3,852 dan koefisien regresi memiliki nilai positif sebesar 0,791. Hal ini menunjukan bahwa variabel @indotravellers.co memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel keputusan travelling di Indonesia.
2. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel minat travelling tidak dapat memoderasi pengaruh akun Instagram @indotravellers.co terhadap keputusan travelling di Indonesia karena nilai t hitung interaksi antara akun Instagram @indotravellers.co , minat travelling dan keputusan travellering sebesar 0,607 dan Signifikansi sebesar 0,545 > 0,05. Namun model ini sudah fit yang menjelaskan bahwa variabel akun Instagram @indotravellers.co dan minat travelling dapat memberikan kontribusi secara bersama-sama terhadap keputusan travelling di Indonesia
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Engagement yang dilakukan oleh akun Instagram @indotravellers.co yang disajikan sebagai variabel X dengan indikator followers, foto, caption, likes, dan komentar dikategorikan baik. Dengan nilai persentase yang diperoleh dari pengumpulan data responden per indikator pernyataan, menandakan bahwa akun Instagram @indotravellers.co disukai oleh responden karena dapat memberikan informasi mengenai tempat-tempat wisata di Indonesia serta dapat berbagi pengalaman kepada orang lain, dan juga dari segi foto akun ini memilih foto yang berkualitas dan menarik perhatian untuk diunggah dan dilihat oleh para pengguna Instagram terutama followers akun tersebut.
4. Hasil penelitian menunjukan bahwa minat travelling dengan indikator perhatian, keingintahuan, perasaan, kesiapan untuk bertindak, dan kecenderungan untuk terlibat dikategorikan baik. Dari nilai persentase yang diperoleh dari pengumpulan data responden per indikator pernyataan, dapat disimpulkan bahwa adanya pemunculan minat yang dirasakan pengguna Instagram dari pengaruh akun Instagram @indotravellers.co. 
5. Hasil penelitian menunjukan bahwa keputusan travelling terhadap pengguna Instagram setelah melihat postingan di Instagram dengan indikator action dikategorikan cukup baik. Dari nilai persentase dari pengumpulan data responden, 67% responden menyatakan bahwa dikarenakan pernah melihat postingan di Instagram, maka responden melakukan tindakan perjalanan wisata di Indonesia. Hal ini menandakan bahwa akun Instagram seperti @indotravellers.co mempengaruhi keputusan travelling pengguna Instagram.

B. Saran
Saran-saran yang peneliti dapat berikan setelah melakukan penelitian ini adalah :
1. Peneliti sebagai pengguna Instagram dan dapat dikatakan sering melakukan perjalanan, mengharapkan dalam prosesnya promosi yang dilakukan Menteri Pariwisata dalam mempromosikan keindahan Indonesia bisa lebih memanfaatkan media sosial. Karena media sosial adalah media yang efektif dalam penyampaian pesan dan informasi, hal itu juga bisa membantu negara dalam menjalin hubungan baik dengan internal maupun eksternal.
2. Dalam penelitian ini sampel mayoritas berada pada rentan usia 21 – 25 tahun dan mayoritas merupakan mahasiswa. Diharapakan untuk penelitian selanjutnya yang membahas media sosial khususnya Instagram bisa mengambil sampel dari rentan umum yang berbeda. Contohnya rentan umur dibawah 18 tahun untuk melihat bagaimana feedback mereka terhadap media sosial, karena sekarang ini banyak anak dibawah usia 18 tahun sudah manjadi pengguna media sosial yang aktif. Dari hasil penelitian ini terbukti media sosial mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam memacu seseorang melakukan sebuah tindakan, dari hasil tersebut diharapkan orang tua bisa mengendalikan dan membina putra/putrinya dalam menggunakan media sosial dan pemerintah bisa mengendalikan akun-akun di media sosial yang memiliki dampak negatif yang berpotensi merusak perilaku moral generasi muda.
3. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media sosial Instagram sebagai obyek penelitian, diharapkan untuk penelitan selanjutnya peneliti lain bisa menggunakan media sosial yang berbeda untuk mengukur dampak media sosial tersebut di masyarkat, karena jika media sosial lain mempunyai pengaruh kuat, hal itu bisa di manfaatkan oleh masyarakat sendiri untuk manfaat lainnya.
4. Untuk akun Instagram @indotravellers.co diharapkan terus mempertahankan tema yang sekarang ini ditampilkan karena mempunyai dampak baik di masyarakat.
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image3.tiff
Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  Pelajar 4 4.0 4.0 4.0
Mahasiswa / Mahasiswi 59 59.0 59.0 63.0
Pegawai 19 19.0 19.0 82.0
Wiraswasta 10 10.0 10.0 92.0
Lain - lain 8 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 134 .699 191 .849
RataX 791 .205 .363 3.852 .000

a. Dependent Variable: RataY
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 74865793

Most Extreme Absolute .101
Differences Positive .063
Negative -.101

Test Statistic .101
Asymp. Sig. (2-tailed) .013¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Model Summa\ryb

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 3632 .132 123 75247 1.792

a. Predictors: (Constant), RataX
b. Dependent Variable: RataY




image7.tiff
ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.402 1 8.402 14.838 .000°
Residual 55.488 98 .566
Total 63.890 99

a. Dependent Variable: RataY
b. Predictors: (Constant), RataX
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B

Std. Error

Standardized
Coefficients

Collinearity Statistics

Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.052 2.262 .465 .643
RataX -.134 .710 -.062 -.189 .850 .076 13.158
RataM 174 .769 .107 226 .821 .036 27.744
XM 137 226 423 .607 .545 .017 60.176

a. Dependent Variable: RataY
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation .70674934

Most Extreme Absolute .085
Differences Positive 085
Negative -.077

Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .074¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Model Summa\ryb

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4752 .226 .202 71771 1.719

a. Predictors: (Constant), XM, RataX, RataM
b. Dependent Variable: RataY
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 1.052 2.262 .465 .643
RataX -.134 .710 -.062 -.189 .850 .076 13.158
RataM 174 .769 .107 226 .821 .036 27.744
XM 137 226 423 .607 .545 .017 60.176

a. Dependent Variable: RataY
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ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14.440 3 4.813  9.344 .000°
Residual 49.450 96 515
Total 63.890 99

a. Dependent Variable: RataY
b. Predictors: (Constant), XM, RataX, RataM
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Cumulative

Frequency = Percent  Valid Percent Percent
Valid  Pria 57 57.0 57.0 57.0
Wanita 43 43.0 43.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid < 20 Tahun 15 15.0 15.0 15.0
21 - 25 Tahun 73 73.0 73.0 88.0
26 - 30 Tahun 7 7.0 7.0 95.0
> 30 Tahun 5 5.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0





